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ABSTRAK 

 

Perilaku Makan Lutung Jawa (Trachypithecus auratus                        
E. Geoffroy Saint-Hilaire, 1812) di Kebun Binatang                     

Gembira Loka Yogyakarta 

 

JEREMIA F. APITALAU 

 

Kesejahteraan hewan merupakan faktor penting dalam mencapai misi 
konservasi di Kebun Binatang. Kemampuan untuk menemukan,  memanen, dan  
memproses makanan sangat penting untuk kelangsungan hidup primata non-
manusia. Trachypithecus auratus adalah satwa endemik Jawa, Bali dan Lombok 
yang terdaftar sebagai satwa rentan oleh IUCN (vulnerable) dan CITES 
(Appendix II) karena tingginya aktivitas fragmentasi hutan. Penelitian ini 
dilakukan dengan pendekatan mengamati perilaku makan dan preferensi pakan 
Lutung Jawa di Kebun Binatang Gembira Loka melalui scan sampling dengan 
aturan pengamatan : instantaneous reading dalam 60 hari. Perilaku makan 
Lutung Jawa jantan dwasa (adult male) AM1 mengkonsumsi 56, 35% daun, 35, 
48%,  buah, 7, 58% umbi. AM2 : 48,74% daun, 41, 63% buah, 8,02% umbi. 
AF1 : 60,62% daun, 33,92% buah, 5,39% umbi. Betina dewasa (adult female) 
AF2 : 59, 46% daun, 35,77% buah, 4,65% umbi. Betina remaja (Juvenile 
female), JF : 64,62% daun, 32,55% buah, 2,68% umbi. Jantan remaja (Juvenile 
male), JM : 61,42%, 35,16 buah, 3,28% umbi. Adapun masing-masing individu 
memiliki pakan preferensi yang berbeda.  komposisi pakan Lutung Jawa di 
Kebun Binatang Gembira Loka, pakan buah memiliki persentase tertinggi dari 
pakan daun, namun perilaku makan Lutung Jawa memiliki kesesuaian perilaku 
makan Lutung Jawa di Pos Selabintana Taman Nasional Gunung Gede, Jawa 
Barat, Moraceae cenderung dominan, hal ini sesuai dengan perilaku makan 
alami Lutung Jawa yaitu pemakan daun (folivore). 

Kata Kunci :  Kesejahteraan Hewan, Primata Penangkaran, Perilaku Makan, 
Pakan Preferensi, Trachypithecus auratus. 
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ABSTRACT 

 

Perilaku Makan Lutung Jawa (Trachypithecus auratus                        
E. Geoffroy Saint-Hilaire, 1812) di Kebun Binatang                     

Gembira Loka Yogyakarta 

 

JEREMIA F. APITALAU 

 

Animal welfare is an important factor in achieving the conservation mission at 
zoo. The ability to find, harvest, and process food is critical to the survival of 
non-human primates. Trachypithecus auratus is endemic to Java, Bali, and 
Lombok listed as a vulnerable animal by the IUCN (vulnerable) and CITES 
(Appendix II) due to the high activity of forest fragmentation. This study was 
conducted with an approach to observing feeding behavior and preferential feed 
of Javan langur in Gembira Loka zoo through scan sampling with observation 
rules: instantaneous reading within 60 days. Feeding behavior of adult male 
(AM) Javan langur, AM1 Consume 56, 35% leaf, 35, 48 %, fruit, 7, 58% tuber. 
AM2 : 48,74% leaf, 41, 63% fruit, 8,02% tuber. Adult female (AF), AF1 : 
60,62% leaf, 33,92% fruit, 5,39% tuber. AF2 : 59, 46% leaf, 35,77% fruit, 
4,65% tuber. Juvenile female, JF : 64,62% leaf, 32,55% fruit, 2,68% tuber. 
Juvenile male JM : 61,42%, 35,16 fruit, 3,28% tuber. Each individual has a 
different feed preference.  The feed composition of Javan langur in Gembora 
Loka Zoo, Fruit feed has the highest percentage of foliar feed, however, the 
feeding behavior of Javan Langurs has compatibility of feeding behavior with 
the javan langur in Pos Selabintana Taman Nasional Gunung Gede, Jawa Barat. 
Moraceae tend to be dominant fed, it is appropriate with the natural feeding 
behavior of the Javan Langur that is leaf eating (folivore). 

Keywords : Animal welfare, Captive primate, Feeding behavior, Preference 
feed, Trachypithecus auratus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lutung Jawa (Trachypithecus auratus É,Geoffroy, 1812) atau Javan 

Ebony Langur adalah Colobine endemik Indonesia yang berasal dari pulau 

Jawa, Bali dan Lombok (Nijman, 2000; Mukhlisah et al. 2019),  merupakan 

salah satu primata non-manusia yang dipelihara di Kebun Binatang Gembira 

Loka  dengan status konservasi rentan (Vulnerable) oleh IUCN dan Appendix II 

oleh CITES sebagai satwa yang dibatasi perdagangannya karena menjadi salah 

satu ancaman kepunahan, selain tingginya aktivitas fragmentasi hutan 

yang  mengisolasi spesies hingga menyebabkan penurunan populasi 

(Megantara, 2004; Nijman, 2021). 

Kebun Binatang Gembira Loka adalah tempat pelestarian satwa yang 

terancam punah dimana dipelihara dalam kondisi captive. Penangkaran hewan 

(animal captivity) ditujukan sebagai perlindungan terhadap kepunahan hewan, 

untuk membentuk populasi baru, dengan pemeliharaan yang mempertahankan 

perilaku alami di habitat aslinya (Britt, 1998). Lingkungan kebun binatang 

diketahui mempengaruhi perilaku primata penangkaran, beberapa faktor yang 

berpotensi mengubah perilaku satwa di kebun binatang dari sudut pandang 

hewan adalah (1) kehadiran manusia, (2) ruang terbatas, dan (3) dikelola 

(WAZA, 2015). Aspek penting dalam captive management adalah makan, 

kelompok sosial, dan manajemen kandang tempat tinggal (housing 

management) yang memperhatikan perilaku dan kesejahteraan hewan itu 

sendiri. Kesejahteraan hewan mengacu pada kondisi alami yang menunjukkan 

ciri-ciri satwa dimana menggambarkan kualitas hidup individu hewan (Bracke 

et al. 1999; Michael et al. 2011). Berdasarkan model five domain penilaian 

kesejahteraan hewan captive adalah dengan mengevaluasi lingkungan fisik, 

kesehatan, nutrisi, perilaku naturalistik, reproduksi dan kondisi mental hewan 

sangat esensial untuk memenuhi misi konservasi yang dilaksanakan (WAZA, 

2015). 
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Kemampuan untuk menemukan, memanen dan memproses makanan 

sangat penting untuk kelangsungan hidup primata non-manusia (Chivers, 1995). 

T. auratus cenderung memakan daun lebih banyak (folivore), dengan 

mengkonsumsi 50% daun (pucuk, daun muda dan tua), 32% buah (mentah) dan 

13% bunga, bagian tumbuhan lain hingga serangga (Bismark, 1993; Supriatna 

& Hendras, 2000; Pratiwi, 2008; Kurniawaty, 2009). Monyet Colobine memiliki 

sistem pencernaan foregut-fermenting, dalam kondisi captive pakan yang 

terbatas berpengaruh terhadap perilaku makan satwa, pemberian pakan dengan 

gula yang tinggi, seperti buah-buahan, dapat menyebabkan suatu kondisi di 

colobine yang mirip dengan asidosis rumen pada sapi,  (Bauchop dan Martucci, 

1968;  Sutherland-Smith et al. 1998) yang mengarah pada kondisi kembung 

karena terjadi fermentasi dalam waktu yang cepat  (Hollihn, 1973). Hal ini dapat 

menyebabkan gangguan pencernaan serta penurunan berat badan (Nijboer dan 

Clauss, 2006), sehingga pemberian pakan yang sesuai dengan pakan alami 

menjadi salah satu hal penting untuk kesejahteraan satwa itu sendiri. 

Pada penelitian ini dilakukan pengamatan perilaku untuk mempelajari 

perilaku makan dan pakan preferensi Lutung Jawa di Kebun Binatang Gembira 

Loka dimana hal ini berkaitan dengan kesesuaian sistem pencernaan dan 

perilaku makan alaminya sendiri, sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat dalam menentukan metode konservasi satwa yang tepat terkait 

dengan kesejahteraan hewan. 

1.2    Rumusan Masalah 

1.2.1    Bagaimana perilaku makan dan preferensi pakan pada Lutung Jawa di 

Kebun Binatang Gembira Loka? 

1.2.2    Apa saja jenis pakan yang diberikan tepat berdasarkan preferensi pakan 

alami Lutung Jawa ? 
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1.3    Tujuan Penelitian 

1.3.1       Menganalisis perilaku makan Lutung Jawa di Kebun Binatang Gembira 

Loka;  

1.3.2 Mengetahui pakan preferensi Lutung Jawa di Kebun Binatang Gembira 

Loka;  

1.3.3 Menganalisis kesesuaian perilaku makan Lutung Jawa di alam dengan 

yang ada di Kebun Binatang Gembira Loka. 

1.4    Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

Primata penangkaran (captive primate) kepada pihak Kebun Binatang Gembira 

Loka dan kalangan peneliti mengenai pemberian jenis pakan yang tepat 

berdasarkan perilaku makan dan sistem pencernaan Lutung Jawa (T. auratus) 

untuk menjadi saran pengembangan pemeliharaan dan konservasi primata 

penangkaran sekaligus mendukung kesejahteraan hidup dari satwa itu sendiri. 

1.5     Hipotesis 

1.5.1    Terdapat perbedaan perilaku makan pada setiap individu Lutung Jawa 

di Kebun Binatang Gembira Loka; dan 

1.5.2     Jenis Pakan yang dikonsumsi Lutung Jawa di Kebun Binatang Gembira 

Loka memiliki korelasi dengan perilaku makan referensi Lutung Jawa  

di alam. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka kesimpulan yang diambil 

sebagai berikut : 

5.1.1 Perilaku makan Lutung Jawa di Kebun Binatang Gembira Loka 

Yogyakarta berdasarkan kelompok jenis pakan memiliki nilai 

persentase durasi makan yang tinggi pada jenis pakan daun 

dibandingkan dengan pakan buah dan umbi. 

5.1.2 Pakan preferensi dari masing-masing individu Lutung Jawa di 

Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta memiliki urutan 

peringkat yang berbeda, dimana hal ini dipengaruhi oleh 

frekuensi pemberian pakan, jumlah pakan, status sosial dalam 

kelompok. 

5.1.3  Perilaku makan Lutung Jawa berdasarkan kelompok jenis pakan 

berkorelasi dengan kelompok jenis pakan di Pos Selabintana 

Taman Nasional Gunung Gede, Jawa Barat dimana terdapat 

pakan dari famili yang sama yaitu Arecaceae, Moraceae, 

Musaceae dan Myrtaceae. Perilaku makan daun cenderung 

dominan dari buah, dimana perilaku makan Lutung Jawa di 

Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta sesuai dengan 

perilaku makan Lutung Jawa yang ada di alam 

5.2     Saran 

Pemberian pakan Lutung Jawa di Kebun Binatang Gembira Loka 

diperlukan penambahan pada pakan daun secara bertahap dan pengurangan 

pada pakan buah agar perilaku makan Lutung Jawa dapat sesuai dengan 

perilaku makan di habitat alaminya sebagai pemakan daun. Tempat 
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pemberian pakan perlu diubah sesuai dengan perilaku Lutung Jawa yaitu 

sebagai satwa arboreal (beraktivitas di atas pohon), dan disebar (pada 

beberapa titik) agar nutrisi terdistribusi secara merata untuk masing-masing 

individu. Untuk pakan dengan durasi makan rendah : tomat, dapat dikurangi 

atau diganti dengan pakan daun lainnya. Adapun diperlukan penelitian lebih 

spesifik mengenai bagian pakan yang dikonsumsi, beberapa faktor yang 

mempengaruhi perilaku makan seperti frekuensi pemberian pakan, jenis 

kelamin, umur dan status sosial. 
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